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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

              Indonesia dan seluruh dunia saat ini sedang menghadapi 

pandemi covid-19. Menurut Hui (dalam Setiawan, 2019) “Corona Virus 

Disease (Covid-19) merupakan sindrom pernapasan akut yang 

disebabkan oleh coronavirus dan tergolong penyakit menular. 

Penyebaran virus ini sangat cepat sehingga menyebabkan pandemi 

global yang berlangsung sampai sekarang. Salah satu dampak dari virus 

yaitu terhadap pendidikan di seluruh dunia, termasuk Indonesia.” 

Melalui Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengambil kebijakan yang 

disampaikan tentang pencegahan covid-19 bahwa penyelenggaraan 

pendidikan dilaksanakan secara daring/ online di rumah mulai dari 

satuan pendidikan TK sampai Perguruan Tinggi (dalam Setiawan, 

2019:3). 

              Adanya pandemi covid-19 telah membuat pola pembelajaran 

menjadi berubah. Pembelajaran saat ini berlangsung dengan jarak jauh 

atau biasa disebut dengan pembelajaran daring. Haerudin et al. 

(2020:10) menyatakan bahwa, terdapat kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring yaitu keterbatasan dalam penggunaan teknologi 

dan pengetahuan dari orang tua. Pembelajaran daring memiliki 

tantangan tersendiri bagi orang tua siswa, mereka dituntut untuk selalu 
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membimbing dan mendampingi anak dalam belajar. Dapat dikatakan 

pula bahwa situasi pandemi covid-19 ini mengembalikan hakikat 

pendidikan anak dalam keluarga. 

            Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak. Di 

lingkungan keluarga inilah anak mendapatkan pendidikan yang pertama 

dan utama. Tugas utama keluarga adalah sebagai peletak dasar bagi 

pendidkan moral-agama dan karakter anak. Menurut Zuharini, dkk 

(1983:56) lingkungan keluarga menjadi tempat meletakkan dasar-dasar 

kepribadian bagi anak usia dini. Pada usia inilah anak sangat peka 

terhadap pengaruh dari lingkungan sekitarnya (Baharun, 2016:5). 

Interaksi yang intens antara anak dan orang dewasa yang memiliki 

hubungan khusus dengan anak akan memberikan pengaruh positif yang 

signifikan bagi tumbuh kembang anak. 

          Peran orang tua sangat penting dalam mendidik anak dalam 

lingkup pendidikan sebagaimana telah dibuktikan dengan beberapa 

penelitian. Salah satunya penelitian yang dilakukan Valeza (2017:4) 

dimana penelitian ini menunjukkan peran orang tua dalam menentukan 

prestasi belajar siswa sangatlah besar. Pendidikan anaknya dapat 

menyebabkan anak kurang atau bahkan tidak berhasil dalam belajarnya. 

Sebaliknya, orang tua yang selalu memberi perhatian pada anaknya, 

terutama perhatian pada kegiatan belajar mereka dirumah, akan 

membuat anak lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar karena ia 

tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, 
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akan tetapi orang tuanya juga memiliki keinginan yang sama. Sehingga 

hasil belajar atau prestasi belajar yang diraih oleh siswa menjadi lebih 

baik. 

          Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang 

tua menurut Hurlock (1978:456) ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu karakteristik orang tua yang 

berupa, kepribadian orang tua setiap orang berbeda dalam tingkat 

energi, kesabaran, intelegensi, sikap dan kematangannya. Karakteristik 

tersebut akan mempengaruhi kemampuan orang tua untuk memenuhi 

tuntutan peran sebagai orang tua dan bagaimana tingkat sensifitas orang 

tua terhadap kebutuhan anak-anaknya. Keyakinan yang dimiliki orang 

tua mengenai pengasuhan akan mempengaruhi nilai dari pola asuh dan 

akan mempengaruhi tingkah lakunya dalam mengasuh anak-anaknya. 

            Pendampingan orang tua dalam pembelajaran dari rumah selain 

membantu anak dalam momen belajar juga akan membangun 

komunikasi yang intens dengan anak. Komunikasi yang intens ini akan 

membangun kreativitas anak lewat berbagai aktivitas bersama yang 

bermanfaat (Prianto, 2020:9). Peran guru dan orang tua memang 

mendasar dalam mendukung proses anak belajar di rumah. Keduanya 

harus membangun kolaborasi demi memaksimalkan kegiatan belajar 

anak.         

       Sejak virus Corona menyebar di Indonesia pada awal maret, 

menyebabkan pemerintah segera melakukan tindakan tegas untuk 



4 
 

mencegah penyebaran yang lebih luas. Karna pada kasus ini, penyakit 

yang disebabkan oleh virus Corona dapat menyebar sangat cepat dan 

telah banyak memakan korban jiwa diberbagai negara, sehingga 

pemerintah melakukan berbagai upaya untuk mencegah penyebaran 

yang sangat luas, di mana salah satunya adalah dengan menerapkan 

pembelajaran jarak jauh, baik dari tingkat dasar hingga tingkat 

perguruan tinggi. Dalam pelaksanaannya guru dan pendidik lainnya 

mencoba untuk memanfaatkan ilmu teknologi untuk menyikapi masalah 

pembelajaran jarak jauh dengan cara memberikan materi serta tugas 

pelajaran melalui online. Namun hal tersebut tidaklah selalu berjalan 

dengan baik, terdapat banyak kendala dalam pelaksanaannya, seperti 

kuota dan sinyal yang tak memadai, bahkan beberapa pelajar tidak 

mempunyai penunjang Handphone yang baik, dan hal ini 

mengakibatkan materi pembelajaran tidak tersampaikan dengan baik, 

sehingga banyak pelajar yang kurang mengerti dan merasa tidak 

terbimbing dengan baik dalam memahami pelajaran di sekolah. 

            Oleh karena itu, dibutuhkan peran orang tua sebagai pengganti 

guru di rumah dalam membimbing anaknya selama proses 

pembelajaran jarak jauh. Menurut Winingsih (2020:67) terdapat empat 

peran orang tua selama Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yaitu: 1. Orang 

tua memiliki peran sebagai guru di rumah, yang di mana orang tua 

dapat membimbing anaknya dalam belajar secara jarak jauh dari rumah. 

2. Orang tua sebagai fasilitator, yaitu orang tua sebagai sarana dan pra-
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sarana bagi anaknya dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 3. 

Orang tua sebagai motivator, yaitu orang tua dapat memberikan 

semangat serta dukungan kepada anaknya dalam melaksanakan 

pembelajaran, sehingga anak memiliki semangat untuk belajar, serta 

memperoleh prestasi yang baik. 4. Orang tua sebagai pengaruh atau 

director. 

             Bentuk peran orang tua sebenarnya adalah bentuk peran guru di 

sekolah. Peran orang tua adalah menjadi orang tua yang memotivasi 

dalam segala hal. Motivasi dapat diberikan dengan cara yang 

meningkatkan kebutuhan sekolah dan dapat memberikan semangat 

dalam pujian atau penghargaan untuk prestasi anak. Dalam hal ini peran 

orang tua adalah melakukan dan memberikan motivasi kepada anak, 

agar anak tetap bersemangat dalam melakukan kegiatan dirumah. Pada 

dasarnya anak memiliki motivasi untuk melakukan suatu hal, apabila ia 

mendapatkan sebuah dorongan dari orang-orang terdekat seperti orang 

tua karena kecil besar penghargaan yang diberikan sangat berharga dan 

lebih antusias untuk anak-anak. Orang tua bisa menjadi teman yang 

bahagia untuk belajar, selain itu orang tua ditugaskan sebagai guru 

untuk mengajar dan mendidik anak-anak mereka. Oleh karena itu, 

orang tua juga perlu lebih sabar dalam mengajar dan membimbing 

sebagai tugas guru memecahkan masalah dan masalah dan kesulitan 

yang di hadapi anak-anak di Sekolah dan dirumah (Agustien, 2020). 
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            Terkait dengan fenomena di SDN Bulla’an 1 Batu Putih, 

berdasarkan hasil observasi pertama kali ke SDN Bulla’an 1 ,”orang tua 

yang terlalu sibuk dengan”pekerjaan sebagai petani“sehingga lupa dan 

tidak memperhatikanNperan”dalam pendidikan anak, atau orang tua 

yang benar-benar tidakKmenyadari dan memahami peran”sehingga 

mereka cenderung menganggap bahwa tugas pendidikan sepenuhnya 

diserahkan pada guru di sekolah.”Selain itu keterbatasan pengetahuan 

orang tua terhadap teknologi dan juga keterbatasan sinyal di daerah 

Batu Putih menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 

             “Permasalahan yang terjadi banyak orang tua siswa yang 

mengeluhkan dirinya keteteran. Selama ini orang tua memberikan 

tanggung jawab pendidikan anaknya kepada guru sekolah. Dikarenakan 

melihat kondisi sekarang orang tua memiliki peran ganda dalam proses 

pembelajaran daring di rumah. Selain tanggung jawab mendidik anak, 

orang tua dituntut mendampingi anak belajar daring di rumah sebagai 

ganti pembelajaran tatap muka. Dalam kondisi seperti saat ini, disadari 

atau tidak, para orang tua menjalankan peran ganda pendidikan. 

Pertama, peran utama orang tua. Secara universal, para orang tua 

dituntut memikirkan dan merealisasikan pendidikan terbaik bagi anak-

anak mereka. Kewajiban ini melekat pada setiap individu orang tua. 

Sebab hadirnya buah hati adalah sebagai penerus harapan dan masa 

depan keluarga dan juga peradaban sebuah bangsa. Maka jelaslah orang 

tua harus memastikan, melalui teladan, anaknya menjadi baik dari sisi” 
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“kepribadian, keilmuan dan juga masa depan. Kedua, peran tambahan 

orang tua.“Peran tambahan ini muncul seiring pembatasan sosial. 

Belajar dan bekerja di rumah menjadi solusi yang tak terelakkan. 

Partisipasi orang tua diperlukan dalam proses sekolah online.”Pendek 

kata orang tua adalah guru, mewakili sekolah, di rumah.“Di mana 

mereka berperan mengadministrasikan pembelajaran dari tahap anak 

mengerjakan tugas, melaporkan tugas, hingga mengerjakan ujian 

daring.” 

           Kurang siapnya pihak yang terlibat dalam pembelajaran daring 

ini berdampak pada pembelajaran yang disampaikan. Akibatnya 

pembelajaran tidak berjalan seperti semestinya. Ditambah dengan 

semakin diperpanjang waktu belajar di rumah. Sedangkan siswa hanya 

mengandalkan materi pemberian dari guru yang itupun tidak semua 

siswa dapat memahami. 

           Kreativitas guru dalam menghadirkan pembelajaran daring yang 

menarik dan menyenangkan akan sangat menentukan besarnya atensi 

siswa terhadap kegiatan belajar daring tersebut. Sedangkan 

pendampingan dan keaktifan orang tua dalam menemani anak akan 

menentukan sejauh mana kegiatan belajar di rumah akan bermanfaat 

dan bermakna. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengambil judul Peran 

Orang Tua Dalam Mendampingi Anak Pada Pembelajaran Daring di 

SDN Bulla’an 1. 
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B. Batasan Masalah  

Agar penelitian lebih fokus dan tidak meluas, perlu adanya 

batasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Peran orang tua dalam mendampingi anak pada saat 

pembelajaran daring 

2. Kondisi sosial keluarga dan pendidikan orang tua 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

Bagaimana peran orang tua dalam mendampingi anak pada 

pembelajaran daring di SDN Bulla’an 1? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran 

orang tua dalam mendampingi anak pada pembelajaran daring di 

SDN Bulla’an 1. 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat mempunyai beberapa 

manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

“Menemukan pengetahuan,teori,model pembelajaran yang 

inovatif yang dapat mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran di masa yang akan datang. Dan lebih 
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meningkatkan kesadaran siswa dalam belajar dengan 

memperhatikan dukungan dari orang tua.” 

2. Manfaat Praktis 

a. bBagi Siswa 

“Melalui pembelajaran daring siswa dimungkinkan 

untuk tetap dapat belajar sekalipun tidak hadir secara fisik 

didalam kelas. Kegiatan belajar menjadi sangat fleksibel 

karena dapat disesuaikan dengan ketersediaan waktu siswa 

dan meningkatkan semangat belajar siswa dengan adanya 

peranan orang tua.” 

b. Bagi Guru 

Diharapkan dapat membantu guru dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dan menanamkan 

kreativitas guru dalam usaha pembenahan pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Membangun motivasi untuk mengembangkan model 

pembelajaran daring dalam meningkatkan hasil belajar dalam 

rangka daya saing sekolah.  

d. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

pemahaman, pengalaman, dan wawasan dalam meningkatkan 

kompetensi penulis. 
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F. Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian merupakan batasan atau 

spesifikasi dan variabel-variabel penelitian yang secara konkrit 

berhubungan dengan realitas yang akan diukur dan merupakan 

manifestasi dari hal-hal yang akan diamati dalam penelitian. 

1. Orang Tua 

Menurut Astita (2016: 41) “Orang tua adalah Orang yang 

menjadi panutan bagi anak-anaknya, karena setiap anak mula-

mula mengagumi orang tuanya semua tingkah orang tuanya 

ditiru oleh anak-anaknya. Orang tua sebagai pendidik yang 

utama dan yang pertama dalam sebuah orang tua disebut 

pendidik utama karena besar sekali pengaruhnya karena 

merekalah yang mendidik anaknya sekolah, pesantren, les, dan 

lain sebagainya itu hanya sekedar membantu orang tua saja”. 

Orang tua merupakan orang pertama dan utama yang mampu 

serta berhak menolong keturunannya dan mendidik anaknya. 

Peranan orang tua sangat berpengaruh dalam keluarga untuk 

menciptakan ikatan emosional dengan anak, menciptakan 

suasana aman di rumah sehingga rumah merupakan tempat anak 

untuk kembali, menjadi contoh bagi anaknya, memberikan 

kedisiplinan dan memperbaiki tingkah laku anak, menciptakan 

komunikasi yang baik antara anggota keluarga. 
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2. Peran Orang Tua 

Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan anaknya. Baik atau buruknya 

suatu didikan yang diberikan orang tua akan berpengaruh 

terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak itu sendiri. 

Karena menurut  Fadlillah  (2012:  35)  mengatakan bahwa  

lingkungan  keluarga  bagi setiap anak, segala tingkah laku 

maupun yang muncul pada diri anak akan mencontoh kedua 

orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua memiliki peranan yang 

sangat penting bagi anaknya sendiri 

3. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring adalah metode belajar yang menggunakan 

model interaktif berbasis internet dan learning Manajemen 

System (LSM). Seperti menggunakan Zoom, Google Meet dan 

lainnya. Pembelajaran daring memiliki tantangannya sendiri. 

Siswa atau mahasiswa bukan hanya membutuhkan suasana 

mendukung untuk belajar, tetapi juga koneksi internet yang 

memadai.  

 


